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Bahasa menjadi identitas satu bangsa . Melalui bahasa , orang dapat 
mengidentifikasi kelompok masyarakat, bahkan dapat mengenali perilaku dan 
kepribadian masyarakat penuturnya . Oleh karena itu, masalah kebahasaan tidak 
terlepas dari kehidupan masyarakat penuturnya. Perubahan tata kehidupan 
masyarakat yang sarat dengan tuntutan dan tantangan globalisasi , telah 
memosisikan beberapa bahasa asing, terutama bahasa lnggris menjadi bahasa 
yang dengan mudah memasuki berbagai sendi kehidupan bangsa dan 
mempengaruhi perkembangan bah~sa Indonesia. Kondisi itu telah membawa 
perubahan perilaku masyarakat Indonesia dalam bertindak dan berbahasa. 
Perubahan perilaku masyarakat tersebut dapat dilihat pada penggunaan bahasa 
asing di pertemuan-pertemuan resmi , di media elektronik , dan di tempat-tempat 
umum. Sementara itu, bahasa-bahasa daerah sejak reformasi digulirkan tahun 
1998 dan otonomi daerah diberlakukan tidak memperoleh perhatian dari 
masyarakat ataupun dari pemerintah, terutama sejak adanya alih kewenangan 
urusan bahasa dan sastra daerah menjadi kewenangan pemerintah di daerah. 
Padahal , kekayaan budaya yang berupa bahasa daerah itu merupakan daya tarik 
dunia internasional , yang perlu dilestarikan. 
Alas dasar pertimbangan tersebut, seperti halnya Pusat Bahasa, Balai 
Bahasa Surabaya melakukan reorientasi tugas pokok dan fungsinya setelah 
lembaga ini berada di bawah Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan 
Nasional. Reorientasi itu menghasilkan pemikiran-pemikiran yang melandasi 
perumusan visi dan misi serta program kebahasaan dan kesastraan. Visi, misi , 
dan program itu dimuat dalam buku kecil ini . Berbagai informasi itu dikemas 
dalam bentuk singkat agar dengan jelas masyarakat dapat mengetahui apa, 
siapa, dan bagaimana Balai Bahasa Surabaya. 
Kritik dan saran demi penyempurnaan langkah, derap, dan kiprah Balai 
Bahasa Surabaya ke depan akan diterima dengan tangan terbuka . 
Sidoarjo, Desember2005 
Drs. Amir Mahmud, M Pd 
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1. Kilas Balik 
Lembaga nasional yang 
\ 
diserahi tugas untuk mengelola 
.. bidang bahasa dan sastra , 
khususnya bidang bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah, 
\ 
adalah Pusat Bahasa. Dalam 
melaksanakan tugasnya, 
I lembaga itu dibantu oleh unit 
pelaksana teknis di daerah 
yang disebut balai/kantor 
bahasa. 
Sampai dengan akhir tahun 
1998, baru ada tiga balai 
bahasa (yang didirikan pada 
tahun 1950-an), yaitu Balai 
Bahasa Yogyakarta, Balai 
Bahasa Denpasar, dan Balai Bahasa Makassar. Sejak tahun 1980-an 
sudah ada upaya rnendirikan ba lai IJahasa baru, termasuk Balai Bahasa 
Surabaya. Untuk mendukung berdirinya Balai Bahasa Surabaya itu, sudah 
pernah dilakukan penerirnaan pegawai baru melalui Kantor Wilayah 
Departernen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur. Namun, 
upaya itu kandas di tengah jalan . 
Upaya mendirikan Balai Bahasa Surabaya dirintis kembali sejak tahun 
1993, yakni sejak ditandatanganinya Piagam Kerja Sama pada tanggal 30 
Desember 1993, antara pihak Pusat Bahasa dan Pemerintah Propinsi 
Jawa Timur. Salah satu butir isi kerja sama itu adalah bahwa Pemerintah 
Propinsi Jawa Timur mendukung Pusat Bahasa untuk mendirikan Balai 
Bahasa Surabaya . 
Pada awal tahun 1998, Pemerintah 
Propinsi Jawa Timur menyediakan 
bantuan tanah seluas ± 
2708 m2 di Desa 
Siwalanpanji, Kecamatan 
Buduran , Kabupaten 
Sidoarjo, untuk didirikan 
Balai Bahasa Surabaya. 
Sementara itu , Pusat • 
Bahasa mengupayakan 
anggaran pembangunan 
gedung yang bersumber 
dari APBN. Pada tahun 
anggaran 1998/1999, 
gedung tahap pertama 
berhasil dibangun dan 
dilanjutkan dengan 
pembangunan gedung 
tahap kedua pada tahun 
anggaran 1999/2000. 
Dalam proses penyelesaian pembangunan gedung tahap kedua, 
penerimaan pegawai baru dilakukan. Berdasarkan sarana dan prasarana 
fisik gedung serta pegawai yang ada , usulan pendirian Balai Bahasa 
Surabaya disetujui oleh pemerintah melalui Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 022/0/1999, tanggal 28 Januari 
1999, tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Bahasa Surabaya. 
Peresmian berdirinya Balai Bahasa Surabaya dilakukan oleh Menteri 
Pendidikan Nasional pada tanggal 17 Juni 2000 . 
2. Kedudukan 
Balai bahasa berkedudukan sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di 
lingkungan Departemen Pendidikan Nasional, berada di bawah Pusat 
Bahasa . Dalam melaksanakan tugasnya, secara teknis dan administratif, 
balai bahasa dibina oleh dan bertanggung jawab kepada Kepala Pusat 
Bahasa. 
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Sementara itu, Pusat Bahasa berkedudukan sebagai unsur pelaksana 
tugas tertentu Departemen Pendidikan Nasional, berada di bawah 
,. Sekretariat Jenderal. Dalam melaksanakan tugasnya, Pusat Bahasa 
bertanggung jawab kepada Sekretaris Jenderal , Departemen Pendidikan 
Nasional. 










4. Visi dan Misi 
4.1 Visi 
Terwujudnya Balai Bahasa Surabaya sebagai lembaga penelitian yang 
unggul dan pusat informasi serta pelayanan yang prima di bidang 
kebahasaan dan kesastraan (Indonesia dan daerah) di Jawa Timur dalam 
upaya menjadikan bahasa dan sastra sebagai wahana untuk bekerja 
sama dan sebagai perekat dalam membangun kehidupan yang 




SAHA.SA OAN SAS"f'RA ZOOS 
MENOEOAH KUAi-H=IKASl BUK:U A.JAR 
SAHASA INOONSSIA BERSASIS KOMPE!TEN 
1. Meningkatkan mutu pembinaan bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah 
2. Meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap bahasa dan sastra 
3. Mengembangkan bahan/sarana informasi dan pustaka kebahasaan 
dan kesastraan 
4. Mengembangkan tenaga kebahasaan dan kesastraan 





5. Tugas Pokok dan Fungsi 
Sesuai dengan isi Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 022/0/1999, Bab I, Pasal 2, Balai Bahasa Surabaya mempunyai 
tugas melaksanakan penelitian, pengembangan, serta pembinaan bahasa 
dan sastra Indonesia dan daerah di wilayah Provinsi Jawa Timur. 
Selanjutnya, dalam Pasal 3 dinyatakan bahwa Balai Bahasa Surabaya 
menyelenggarakan fungsi: 
1) Melaksanakan kebijakan teknis Pusat Bahasa di bidang pembinaan 
dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah; 
2) Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang 
pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah di Provinsi Jawa Timur; 
3) Melakukan kerja sama dengan pemerintah daerah 
(provinsi/kabupaten/kota) dalam merumuskan kebijakan teknis di 
bidang kebahasaan dan kesastraan daerah. 
Sementara itu, dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 036/0/2002 , Bab I, Pasal 1, terdapat perincian tugas balai bahasa 
yang terdiri alas 20 butir, mencakupi 7 butir Perincian Tugas Subbagian 
Tata Usaha dan 13 butir Perincian Tugas Tenaga Fungsional. Perincian 
Tugas Subbagian Tata Usaha kemudian dijabarkan dalam Pasal 2 
menjadi 16 butir, sedangkan Perincian Tugas Tenaga Fungsional 
dituangkan kernbal1 dalarn Pasa l 3. 
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6. Kegiatan Balai 
Atas dasar visi dan misi tersebut, di bawah ini dikemukakan kegiatan-
kegiatan Balai Bahasa Surabaya dalam menangani berbagai masalah 
kebahasaan dan kesastraan dengan sungguh-sungguh, berencana, 
menyeluruh, dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perkembangan 
zaman dalam memasuki era globalisasi. 
Sejak diresmikan pada tanggal 20 Juni 2000 , Balai Bahasa Surabaya 
mulai melakukan aktivitas menuju terciptanya lembaga fungsional yang 
mantap. Untuk menuju ke arah itu, kegiatan pengkajian , pembinaan, serta 
pengembangan dan pemasyarakatan bahasa dan sastra dilakukan. 
6.1 Pengkajian Bahasa dan Sastra 
Balai Bahasa Surabaya akan dikembangkan menjadi pusat penelitian 
kebahasaan dan kesastraan yang unggul. Sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsinya, penelitian dilakukan sebagai upaya pendokumentasian 
dan pemetaan bahasa dan sastra sebagai kekayaan budaya daerah yang 
bertujuan untuk mengembangkan bahasa dan sastra . Penelitian tersebut 
merupakan upaya melestarikan eksistensi bahasa dan sastra , terutama 
bahasa daerah di wilayah Jawa Timur. Mengingat wilayah kerja yang 
sangat luas , penelitian dilakukan secara berkesinambungan dengan 
menjaga kualitas sesuai dengan standar keilmiahan yang ada . 
Penelitian bidang kebahasaan diharapkan mencakupi berbagai aspek 
seperti fonologi , morfologi , sintaksis, sosiolinguistik , semantik , dan 
wacana. Jawa Timur memiliki beberapa bahasa dan dialek serta banyak 
subdialek. Penelitian bidang kesastraan mencakupi genre sastra , sistem 
pengarang, sistem kritik, dan lain-lain. Provinsi Jawa Timur memiliki 
sejumlah khazanah sastra daerah yang memerlukan penelitian dalam 
rangka pendokumentasian dan pemetaan . Penelitian kebahasaan dan 
kesastraan yang dilakukan dalam bentuk penelitian mandiri dan penelitian 
kelompok. 
Usaha untuk mencapai keunggulan penelitian kebahasaan dan 
kesastraan itu ditempuh dengan, antara lain (1) memperbanyak peluang 
untuk melakukan penelitian yang bermutu, (2) mempermudah akses para 
peneliti akan teori dan metodologi mutakhir dalam penelitian kebahasaan 
dan kesastraan, (3) mengupayakan ketersediaan jurnal dengan akreditasi 
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internasional, dan (4) melakukan publikasi hasil penelitian kebahasaan 
dan kesastraan dengan jangkauan yang luas . 
6.2 Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Bahasa dan sastra di Indonesia perlu dikembangkan agar mampu 
mempertahankan fungsinya, baik sebagai wahana komunikasi maupun 
sebagai wadah ekspresi estetika . Selain itu, mutu peneliti, mutu pengguna 
bahasa , dan daya apresiasi sastra perlu ditingkatkan. Untuk itu, perlu 
dikembangkan bahan-bahan sebagai rujukan , pedoman, bahkan juga 
bahan ajar, baik di sekolah maupun di perguruan tinggi . Sebagai tindak 
lanjut dari program/kegiatan penelitian yang telah dilakukan, Balai Bahasa 
Surabaya merencanakan kegiatan pengembangan bahasa dan sastra 
Indonesia dan daerah di Jawa Timur. Kegiatan pengembangan yang 
direncanakan tersebut meliputi penyusunan kamus bahasa daerah , 
kamus subdialek , penyusunan tata bahasa bahasa daerah , penyusunan 
pedoman penulisan atau ejaan bahasa daerah, bahan penyuluhan 
bahasa dan sastra daerah , dan penyusunan sejarah sastra daerah. 
Satu-satunya buku yang telah disusun dan dimasyarakatkan adalah 
Kamus Kata Serapan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia (2004) . 
Sedangkan kegiatan pengembangan yang direncanakan adalah 
penyusunan Kamus Dwibahasa Subdialek Suroboyoan-lndonesia , 
Kamus Bahasa Madura , penyusunan Tata Bahasa Bahasa Madura , 
penyusunan Pedoman Penulisan dan Ejaan Bahasa Madura . 
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6.3 Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 
Tugas Balai Bahasa Surabaya yang terkait dengan masalah pembinaan , 
terutama mengarah pada manusianya , yakni untuk meningkatkan sikap 
positif masyarakat terhadap bahasa dan sastra. Upaya-upaya yang 
dilakukan oleh Balai Bahasa Surabaya adalah sebagai berikut. 
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6.3 .1 Penyuluhan Bahasa dan Sastra 
Diakui atau tidak , hingga saat ini 
sebagian besar masyarakat belum 
menunjukkan kemampuan yang 
memadai dalam menggunakan bahasa 
Indonesia secara baik dan benar. 
Pengertian berbahasa yang baik adalah 
berbahasa sesuai dengan situasi 
pemakaian , sedangkan benar berarti 
berbahasa sesuai dengan kaidah 
bahasa yang berlaku . 
Padahal , bahasa tidak hanya sekadar 
sebagai alat komunikasi, tetapi juga 
dapat menunjukkan jati diri dan 
identitas bangsa. Oleh sebab itu, kita 
wajib menggunakan bahasa Indonesia 
dengan landasan rasa cinta, bangga, 
dan setia . Oemikian juga halnya 
dengan apresiasi sastra . Sebagai 
media ekspresi berbagai gagasan 
tradisional dan modern , cermin atau 
identitas dan jati diri masyarakat atau 
bangsa , penghalus budi pekerti yang 
menunjang pembangunan moral 
masyarakat dan bangsa, dan 
sebagainya, pada kenyataannya 
apresiasi masyarakat terhadap karya 
sastra, baik sastra Indonesia maupun 






Berkaitan dengan hal tersebut , Balai Bahasa Surabaya dituntut untuk 
melakukan pembinaan dan pemasyarakatan bahasa dan sastra melalui 
penyuluhan bahasa dan penyuluhan sastra, baik Indonesia maupun 
daerah. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui kerja sama dengan 
berbagai instansi atau lembaga lain seperti kantor, sekolah, atau 
organisasi profesi , kegiatan penyuluhan bahasa dan sastra telah 
terselenggara sejak tahun 2001 . Di masa yang akan datang, Balai Bahasa 
Surabaya selalu siap bekerja sama dengan pihak mana pun untuk 
menyelenggarakan kegiatan semacam itu. 
Bahan/materi yang ditawarkan mencakup ejaan, pemilihan kata, 
peristilahan , kalimat. paragraf, bahasa surat. penulisan karya ilmiah, 
apresiasi sastra, ekspresi atau kreasi sastra. 
6.3.2 Pendidikan dan Pelatihan 
a) Bengkel Sastra 
Program pendidikan dan pelatihan yang sudah dilaksanakan 
oleh Balai Bahasa Surabaya adalah Bengkel Sastra. Di Balai Bahasa 
Surabaya , Bengkel Sastra telah dilaksanakan secara rutin sejak tahun 
200 1. Program ini dirnaksudkan sebagai wahana/tempat pelatihan 
apres iasi (menyimak, membaca , rnemahami) dan ekspresi/kreasi , baik 
lisan (membacakan dan memanggungkan) maupun tulis (menulis dan 
mencipta) karya sastra. Secara bergantian, program Bengkel Sastra 
dipilah menjadi dua, yakni Bengkel Sastra Indonesia dan Bengkel Sastra 
Daerah . 
Metode pelatihan lebih 
difokuskan pada praktik bersastra, 
mulai dari cara menangkap momen-
momen puitik/dramatik, menm1ali 
ide/gagasan kreatif, mengembangkan 
imajinasi , hingga pada cara mengolah 
dan rnengekspresikan ide/gagasan ke 
dalam bentuk karya kreatif (puisi , 
cerpen , naskah drama, dan 
sebagainya) , olah vokal, teknik pembacaan, dan teknik pemanggungan. 
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Sasaran program ini pada awalnya adalah siswa setingkat SMP 
dan SMA. Pada tahun 2005, sasaran program telah berkembang kepada 
guru. Dari hasil pelatihan telah diterbitkan beberapa 
antologi karya cipta para peserta. 
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b) Bengkel Bahasa 
Sementara itu , Bengkel Bahasa 
merupakan program yang dijalankan. 
Program ini dimaksudkan sebagai tempat berlatih proses 
kreatif menulis (esai, artikel , feature , makalah, karya tulis ilmiah) . 
Materi pelatihan ditekankan pada proses bagaimana cara atau teknik 
menggali ide/gagasan, cara menangkap peristiwa dan atau masalah 
tertentu, dan mengklasifikasi , menggeneralisasi , serta menuangkan 
ide atau gagasan ke dalam bentuk tulisan yang memenuhi kriteria 
kaidah bahasa yang baik. Program ini nantinya juga akan 
dikembangkan dalam pelatihan proses kreatif yang berkaitan dengan 
retorika dalam berpidato. 
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6.3.3 Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) 
UKBI adalah instrumen pengujian 
kemah1ran be1·bahasa Indonesia yang 
dikembangkan oleh Pusat Bahasa. 
Pengembangan tes ini dilakukan 
sejak ide direkomendasikan Kongres 
Bahasa Indonesia V ( 1998) . Dengan 
instrumen ini , setiap orang atau 
instansi diharapkan dapat 
memperoleh informasi yang akurat 
tentang profil kemahiran berbahasa 
Indonesia seseorang . 
Dengan kata lain , UKBI merupakan alat uji yang telah dibakukan untuk 
mengukur kemahiran berbahasa seseorang tanpa memperhitungkan 
kapan dan di mana seseorang belajar bahasa Indonesia, seperti halnya 
TOEFL dalam bahasa lnggris . 
UKBI dikembangkan berdasarkan teori penyusunan tes modern dan telah 
diujicobakan kepada berbagai lapisan masyarakat dari berbagai jenjang 
pendidikan , termasuk sejumlah penutur asing. Alat uji kemahiran 
berbahasa Indonesia ini telah 
memperoleh hak cipta dari 
pemerintah dan penggunaannya 
pun telah mendapat legitimasi 
dari Menteri Pendidikan Nasional 
melalui Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 152/U/2003 
tanggal 13 Oktober 2003. Hasil 
yang pernah diujicobakan 
menunjukkan bahwa skor UKBI 
secara keseluruhan mempunyai 
korelasi yang tinggi, baik dengan 
latar belakang pendidikan dan 
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pekerjaan maupun dengan kenyataan kemampuan berbahasa Indonesia 
seseorang . 
UKBI terbuka bagi setiap orang yang ingin mengetahui peringkat 
kemahirannya berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. Sasaran tes 
kebahasaan ini meliputi 
a) Tenaga Kerja dari Luar Negeri 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi bersama-sama 
Direktorat Jenderal lmigrasi telah menjajaki kemungkinan 
menggunakan UKBI sebagai ala! untuk menyaring tenaga kerja 
dari Luar Negeri yang akan bekerja di Indonesia. 
b) Pejabat 
UKBI juga dapat dimanfaatkan oleh instansi pemerintah dan 
swasta yang ingin mengetahui tingkat kemahiran berbahasa 
Indonesia karyawannya. Di masa mendatang, tes ini merupakan 
tes wajib bagi seseorang yang akan menduduki jabatan tertentu. 
Pada tahun 2005, bekerja sama dengan Pusat Bahasa, Balai 
Bahasa Surabaya melaksanakan tes kemahiran berbahasa bagi 
kepala LPMP se-lndonesia di Surabaya . 
c) Guru , Siswa, Dosen, dan Mahasiswa 
Di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional , UKBI telah 
disetujui untuk digunakan sebagai ala! uji tingkat nasional dalam 
mata pendidikan dan pelatihan bahasa Indonesia di sekolah 
menengah kejuruan melalui Perjanjian Kerja Sama Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan Departemen Pendidikan 
Nasional dengan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional tentang Peningkatan Kompetensi Berbahasa Indonesia 
di Kalangan Guru dan Siswa SMK. Pada tahun 2004-2005, 
Balai Bahasa Surabaya bekerja sama dengan Dinas Pendidikan 
Nasional telah menangani UKBI bagi guru SMP, SMA, SMK, dan 
siswa SMK. Lebih dari seribu orang guru SMK se-Jawa Timur 
telah melaksanakan tes kemahiran berbahasa Indonesia ini. 
Tafsiran skor hasil UKBI adalah sebagai berikut: (1) 816-900 lstimewa, 





(5) 346-465 Semenjana, (6) 247-345 Marginal , dan 162-246 
Terbatas . 
6.3.4 Pelayanan 
Balai Bahasa Surabaya membuka layanan jasa konsultasi kebahasaan 
dan kesastraan, baik Indonesia maupun daerah. Konsultasi dapat 
dilakukan secara lisan atau tulis , perorangan atau kelompok, baik melalui 
tatap muka, surat, faksimile , telepon, maupun kunjungan bersama. 
Selain konsultasi , dalam rangka mewujudkan pusat informasi dan pusat 
pelayanan di bidang kebahasaan dan kesastraan , Balai Bahasa Surabaya 
juga menyediakan layanan informasi tentang kebahasaan , kesastraan , 
dan kebudayaan , baik secara konvensional melalui penyediaan 
perpustakaan yang tercakup dalam ribuan judul buku, hasil penelitian, dan 
kliping, maupun secara nonkonvensional melalui penyediaan laman 
(website) . Target yang dibidik terutama adalah para birokrat dan aparat 
pemerintah , guru, dosen, wartawan , editor, tokoh masyarakat, para 
peneliti , penerbit , dan penulis buku serta pelajar dan mahasiswa. 
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Jumal Medan Bahasa dan Sastra 
Penerbitan jurnal ilmiah Medan Bahasa dan Sastra dimulai tahun 
2003. Jurnal ini memuat berbagai artikel , ulasan, kajian , dan 
hasil penelitian tentang kebahasaan dan kesastraan . Hingga 
tahun 2005 , jurnal Medan Bahasa dan Sastra masih merupakan 
media publikas i ilmiah bagi peneliti Balai Bahasa Surabaya. 
Untuk tahun-tahun mendatang, jurnal ini akan mengembangkan 
fungsinya sebagai media komunikasi bagi peminat bahasa dan 
sastra pada umllmnya. Artinya , terbuka peluang bagi peminat 
bahasa dC:Jn sastra pada umumnya untuk menulis dan 
memublikasikan kajian atau hasil penelitiannya lewat jurnal 
Medan Bahasa dan Sastra . Jurnal ini disebarluaskan ke seluruh 
Indonesia melalui balai bahasa dan kantor bahasa , perguruan 
tinggi , lembaga, instansi , serta perpustakaan , baik negeri 
maupun swasta . 
6.4.2 Lembar lnformasi Bahasa dan Sastra (LIBA S) 
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Sejak tahun 2005 Balai Bahasa Surabaya menerbitkan LIBAS. 
Lembaran ini memuat berbagai persoalan praktis tentang bahasa 
dan sastra, misalnya tentang kosa kata baru, penjelasan 
pemakaian kata/istilah , ulasan kata baku dan tidak baku, dan 
informasi tentang bahasa dan sastra yang berhubungan dengan 
Jawa Timur. Lembaran ini terbit empat kali dalam satu tahun dan 








6.4.3 Hasil Penelitian 
Penerbitan hasil-hasil penelitian merupakan upaya untuk 
menyebarluaskan informasi terkait dengan kebahasaan dan 
kesastraan. 
6.5 Pertemuan llmiah Bahasa dan Sastra 
Untuk menyebarluaskan hasil-hasil yang telah dicapai dan sekaligus 
mengomunikasikannya kepada masyarakat, Balai Bahasa Surabaya 
mengadakan pertemuan ilmiah, baik yang bersifat rutin maupun berkala , 
dan bentuknya dapat berupa kongres, konferensi , maupun seminar 
nasional ataupun internasional. Pertemuan ilmiah berskala intern 
dilaksanakan secara rutin dalam bentuk seminar. Peserta kegiatan ini 
adalah para dosen perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, 
sedangkan sebagai pembicara adalah peneliti Balai Bahasa Surabaya . 
Sejalan dengan itu , dalam rangka memperingati Sumpah Pemuda , setiap 
bulan Oktober (Bulan Bahasa dan Sastra), Balai Bahasa Surabaya selalu 
menyelenggarakan kegiatan temu bahasa dan sastra. Kegiatan ini 
berbentuk sarasehan, seminar, lokakarya , dialog , dan diskusi . Di dalam 
kegiatan ini dihadirkan para ahli (pakar bahasa , pakar sastra, pakar 
pendidikan , praktisi , sastrawan , dan lain-lain) sebagai pembicara atau 
pemakalah. Kegiatan ini diikuti oleh para peminat bahasa dan sastra, 
siswa , mahasiswa , guru, dosen, peneliti , birokrat , sastrawan , dan 
sebagainya. 
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Selain itu, untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia, secara rutin , 
terarah, dan terencana , Balai Bahasa Surabaya selalu mengirimkan 
beberapa orang staf peneliti untuk mengikuti pertemuan ilmiah 
kebahasaan dan kesastraan , baik berskala nasional maupun internasional 
yang diselenggarakan oleh Pusat Bahasa , Perguruan Tinggi , ataupun 
lembaga-lembaga lainnya. 
6.6 Lomba 
Lomba kebahasaan dan kesastraan merupakan kegiatan yang penting 
bagi upaya pembinaan/peningkatan kualitas berbahasa dan bersastra. 
Lomba yang terbuka bagi 
masyarakat luas in i dari tahun ke 
tahun semakin banyak peminatnya . 
Lomba yang pernah 
diselenggarakan oleh Balai Bahasa 
Surabaya di antaranya adalah 
Lomba Penulisan Puisi dan Cerpen 
tingkat SMP dan SMA, Lomba 
Penulisan Puisi dan Cerpen bagi 
Santri Pondok Pesantren se-Jawa 
Timur. 
Sebagai tindaklanjut dari kegiatan 
lomba tersebut , karya-karya 
nominasi dan pemenang akan 
diterbitkan dan disebarluaskan 
dalam bentuk antologi kepada 
masyarakat. 
6.7 Kerja Sama 
Dalam melaksanakan kegiatan , 
Balai Bahasa Surabaya selalu 
menjalin kerja sama dengan instansi Jain, LSM, dan perorangan, terutama 
yang berkenaan dengan kegiatan penelitian, penyuluhan , bengkel sastra, 
dan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) . Dalam kegiatan 
penelitian, Balai Bahasa Surabaya menjalin kerja sama dengan 
Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta yang berada di 
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Jawa Timur. Untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan bahasa, Balai 
Bahasa Surabaya masih menggunakan tenaga dari Perguruan Tinggi 
Negeri yang pernah mengikuti penataran penyuluh bahasa Indonesia 
yang diselenggarakan oleh Pusat Bahasa. Dari segi pendanaan, Balai 
Bahasa Surabaya melakukan kerja sama dengan pemerintah daerah atau 
instansi yang ditunjuk oleh pemerintah daerah sebagai penyelenggara 
penyuluhan untuk ikut berperan serta menanggung biaya 
penyelenggaraan. Hal yang hampir sama dilakukan dalam kegiatan 
bengkel sastra. Dalam kegiatan bengkel sastra, Balai Bahasa Surabaya 
selalu memanfaatkan sastrawan dan kritikus sastra yang berdekatan 
dengan tempat penyelenggaraan . Hal itu dilakukan sebagai upaya 
kepec;lulian Balai Bahasa 
Surabaya terhadap sastrawan dan 
sanggar sastra yang ada di Jawa 
Timur untuk meningkatkan 
rnutu apresiasi dan pengajaran 
sastra serta meningkatkan 
komunitas sastra. Hal yang tidak 
kalah pentingnya dalam kegiatan 
bengkel sastra adalah bahwa Balai 
Bahasa Surabaya selalu 
berupaya menerbitkan karya para peserta, meskipun dalam bentuk yang 
sederhana dan jumlah yang terbatas . UKBI diselenggarakan di Balai 
Bahasa Surabaya atau di tempat lain yang memenuhi syarat sebagai 
tempat pelaksanaan UKBI. Selarna ini, dalam pelaksanaan UKBI , Balai 
Bahasa Surabaya bekerja sama dengan Dinas Pendidikan 
Kota/Kabupaten , Perguruan Tinggi , Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan 
(LPMP) , dan SMK se-Jawa Timur. 
Bentuk kerja sama yang lain juga dilakukan oleh Balai Bahasa Surabaya 
dengan Balai Bahasa Yogyakarta dan Balai Bahasa Semarang. Kedua 
balai bahasa itu secara geografis mempunyai wilayah garapan yang 
hampir sa ma, yakni bahasa dan sastra Jawa. Meskipun urusan bahasa 
dan sastra daerah merupakan wewenang pemerintah daerah , ketiga balai 
tersebut tetap peduli terhadap bahasa dan sastra Jawa. 
Untuk itu , setiap (awal) tahun diadakan rapat koordinasi dan sinkronisasi 
ketiga balai tersebut-di samping mengikuti rapat koordinasi dan 
sinkronisasi yang diselenggarakan oleh Pusat Bahasa setahun dua kali-
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untuk menyatukan persepsi pelaksanaan kegiatan kebahasaan dan 
kesastraan, saling memberikan umpan balik dalam kegiatan yang 
terencana , menghindari terjadinya tumpang tindih kegiatan yang serupa . 
Misalnya , sejak tahun 2001, Balai Bahasa Yogyakarta mempunyai 
program penyusunan antologi 
pengarang sastra Jawa (dalam jangka 
waktu lima tahun) . Untuk saling 
memberikan umpan balik dan 
menghindari terjadinya tumpang 
tindih , Balai Bahasa Surabaya 
mempunyai program penyusunan 
persebaran pengarang sastra Jawa di 
Jawa Timur yang memerlukan waktu 
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7.2 Peningkatan Sumber Daya Manusia 
Dalam upaya meningkatkan kualitas para peneliti di bidang kebahasaan 
dan kesastraan, Balai Bahasa Surabaya memrogramkan kegiatan studi 
lanjut (Program Pascasarjana S-2 dan S-3). Hingga sekarang, kualifikasi 
pendidikan tenaga peneliti Balai Bahasa Surabaya adalah 14 orang S-1, 4 
orang S-2, dan yang sedang menempuh S-2 sebanyak 3 orang. 
8. Hasil-hasil Penelitian 
8.1 Sastra 
2000 (1) Memahami Cerpen-cerpen pada Majalah Panjebar Semangat. 
2001 
(1) Cerita Rakyat Using Banyuwangi: Analisis Terna, Amanat, dan Nilai 
Budaya, (2) Struktur Cerita Rakyat dalam majalah Panjebar Semangat 
Tahun 2000, (3) Struktur Legenda dalam Cerita Rakyat Jawa Timur, (4) 
Cerita Kentrung Raden Kosim Sunan Drajat: Kajian Struktur, Makna, dan 
Fungsi, (5) Babad Tuban: Analisis Struktur dan Nilai, (6) Majalah Sastra 
Jawa dalam Kehidupan Pers Berbahasa Jawa, (7) Antologi Hasil 
Penelitian Sastra Lisan di Jawa Timur. 
2002 (1) Paguyuban Pengarang Sastra Jawa Surabaya (PPSJS) , (2) 
Damarwulan Senopati Kerajaan Majapahit: Kajian Tokoh dan Nilai 
Budaya , (3) Sajak-sajak Tengsoe Tjahjono dalam Terzina Penjarah: (4) 
Kajian Spsiologi Sastra, Kajian Struktur, Makna, dan Fungsi Cerita 
Kentrung . Madege Mesjid Demak, (5) Emprit Abuntut Bedhug Karya 
Suparto Brata : Kajian Sosiologi Sastra, (6) Majalah Sastra Jawa, Sistem 
Reproduksi dan Penyebarluasannya, (7) Persebaran Pengarang dan 
Penyair Sastra Jawa Modern di Jawa Timur (Dara Windiyarti , dkk.) 
2003 (1) Prosa dan Puisi Jawa Modern Dialek Surabaya, (2) Ekstrapolasi 
Latar Belakang Sejarah Novel Candikala Kapuranta, (3) Puisi-puisi 
Surabaya, Kajian Karakteristik dan Ekstraestetis, (4) Babad Banyumas, 
(5) Tokoh Handaka dalam Cerita Seri Detektif, Suatu Kajian Sosiologi 
Sastra, (6) Legenda Aji Saka dan Makna Simboliknya, (7) Cerita Binatang 
dalam majalah Berbahasa Jawa Tahun 2000-an, (8) Tinjauan Pragmatik 
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Kumpulan Crita Cekak 'Kreteg Emas Jurang Gupit' Karya Djajus Pete, (9) 
Wacana Keperempuanan Jawa Modern dalam Novel Keluarga: Studi 
Kasus atas Karya Suparto Brata, (10) Persebaran Pengarang dan Penyair 
Sastra Jawa Modern di Jawa Timur Tahap II (Anang Santosa, dkk.), (11) 
Naskah-naskah Jawa Pesisiran Jawa Timur dan Kandungannya Studi 
Naskah, Teks, dan Karakteristik (Sri Wahyu Widayati, dkk.), 
2004 (1) Perempuan Seni Tradisi dan Kaum Santri dalam Novel Kerudung 
Santri Gandrong, (2) Nilai Budaya Hikayat Panji Kuda Sumirang, (3) 
Konflik Balin Tokoh Utama dalam Kenanga Karya Oka Rusmini : Sebuah 
Pendekatan Psikoanalisis, (4) Kekhasan Puisi-puisi W. Haryanto dalam 
Kumpulan Labirin dari Mata Mayat, (5) Cerita Sri Tanjung Banyuwangi 
dan Geguritan Sri Tanjung: Pendekatan lntertekstualitas, (6) Sandi Asma 
dalam Sastra Jawa, (7) 'Surabaya' dalam Puisi Penyair di Jawa Timur, (8) 
Kepengarangan M. Shoim Anwar, (9) St. lesmaniasita Era Baru Puisi 
Jawa Modern, (10) Manusia Mencari Jati Diri: Kajian Spiritual Teks 
Nawaruci, (11) Persebaran Pengarang dan Penyair Sastra Jawa Modern 
di Jawa Timur Tahap Ill (Anang Santosa , dkk.), (12) Mistisisme dalam 
Naskah Jawa Pesisir Jawa Timur (Toha Machsum, dkk.). 
2005 (1) Kritik dan Perlawanan Wiji Thukul Terhadap Rezim Orde Baru 
dalam Aku lngin Jadi Peluru, (2) Majapahit Bedhah Kajian Terna , 
Masalah, dan Fakta Cerita , (3) Novel Saksi Mata Karya Suparto Brata: 
Sebuah Pendekatan Psikologi , (4) Kekhasan Puisi-puisi Tjahjono 
Widarmanto dalam Kumpulan Puisi Kitab Kelahiran , (5) Pagelaran 
Kumpulan Geguritan Karya JFX. Hoery, (6) 'Surabaya' dalam Geguritan 
Penggurit di Jawa Timur, (7) Parikan Ludruk dalam Sastra Jawa di Jawa 
Timur (Analisis Fungsi dan Makna) , (8) Puisi Sufistik Kuntowijoyo (Kajian 
Strukturalisme Semiotika), (9) Ajaran Budi Pekerti , Kajian Pragmatik Serat 
Paniti Sastra, (10) Kajian Estetika dan Modernitas Puisi Indonesia Modern 
Sebelum Kemerdekaan , (11) Persebaran Pengarang dan Penyair Sastra 
Jawa Modern di Jawa Timur Tahap IV (Anang Santosa, dkk.), (12) 
lnventarisasi Naskah Jawa Pesisiran di Jawa Timur Tahap Ill (Toha 
Machsum, dkk.), (13) Penyusunan Antologi Biografi Pengarang Sastra 










2000 (1) Penggunaan Bahasa Jawa Kuna pad a Nama Orang. 
2001 (1) Penggunaan Unsur Bahasa Jawa Kuna sebagai Nama Tempat 
di Kabupaten Sidoarjo, (2) Unsur Serapan Bahasa Indonesia dalam 
Bahasa pada Majalah Panjebar Semangat, (3) Register Ritual dalam 
Upacara Larung Sembonyo di Kabupaten Trenggalek: Kajian Wacana, (4) 
lnterferensi Bahasa Indonesia dalam Pemakaian Bahasa Jawa pada 
Majalah Panjebar Semangat (Yani Paryono, dkk.), 
2002 (1) Himpunan Nama Tumbuh-tumbuhan dalam Bahasa Jawa Kuna, 
(2) Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Artikel Kebahasaan dan 
Kesastraan, (3) Ungkapan Bahasa Jawa di Lingkungan Penghayat 
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (4) Perubahan Makna 
dan Ungkapan Leksikon Bahasa Jawa Baku Lisan di Kabupaten Sidoarjo 
(Desti Retnowati , dkk.), 
2003 (1) Sinonim Kata Kekasih dalam Lirik Lagu Populer Indonesia, (2) 
Studi Pustaka Kata, Frase, Klausa, dan Kalimat dalam Bahasa Indonesia , 
(3) Kata Sapaan Bahasa Madura Dialek Sumenep, (4) Alih Kode 
Masyarakat Tutur Bilingual dan Diglosia dalam Wacana Jual Beli Sandang 
di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pasar Turi , Kota Surabaya , (5) 
Bahasa Jawa sebagai Bahasa Sumber Kata-kata Pinjaman Bahasa Bali , 
(6) Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Kabupaten Sidoarjo, 
(7) Kesalahan Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Surat Dinas di Sadan 
Koordinasi Wilayah I Jawa Timur (Yani Paryono , dkk.), 
2004 (1) Pemakaian Bahasa Indonesia Guru-guru PLB Peserta Lomba 
Mengarang Tingkat Nasional 2003 di Surabaya , (2) Pemakaian Bahasa 
Remaja Studi Kasus dalam Lembar Deteksi Jawa Pos, (3) Leksikon Khas 
Bahasa Jawa Surabaya dalam Serita Suroboyoan Pojok Kampung, (4) 
Diatesis Medial dalam Bahasa Indonesia, (5) lnterferensi Bahasa Jawa 
dalam Bahasa Indonesia pada Surat Kabar di Surabaya, (6) Struktur 
Bahasa Jawa di Pesisir Utara Jawa Timur, (7) Unsur Serapan Bahasa 
lnggris dalam Bahasa Indonesia, (8) Penyimpangan Penggunaan Bahasa 
Indonesia dalam Surat Dinas Tahap II (Tri Winiasih, dkk.) 
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2005 (1) Redundansi dalam lklan Media Cetak, (2) Penyimpangan 
Bahasa Indonesia Para Guru Non-Bahasa Indonesia di Jawa Timur, (3) 
Kohesi dan Koherensi pada Wacana Bahasa Remaja, (4) Penggunaan 
Nama Perumahan di Kabupaten Sidoarjo pada Tahun 2004, (5) 
lnterferensi Leksikal Bahasa lnggris pada Surat Kabar di Surabaya, (6) 
Analisis Wacana dalam Sidang Pengadilan di Pengadilan Negeri 
Kabupaten Sidoarjo, (7) Karakteristik Bahasa Media Cetak Remaja , (8) 
Pemaknaan dalam Mr. Pecut di Koran Jawa Pos, (9) Pemakaian Bahasa 
Indonesia oleh Guru SD Siwalanpanji , (10) Kesalahan Pelafalan Plosive 
Stopsi (Hambat Letup) Kosakata Bahasa lnggris oleh Mahasiswa Jurusan 
Sastra lnggris Angkatan 2003 Universitas Negeri Malang, (11) Pemakaian 
Bahasa Indonesia dalam Produk Hukum di Provinsi Jawa Timur (M . Luthfi 
Baihaqi dkk.), (12) Kodifikasi Struktur Fonologi Bahasa Madura Sebagai 
Bahan Penyusunan Buku Tata Bahasa Bahasa Madura (Bambang 
Wibisono, dkk.), (13) Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Media Cetak 









9.1 Prof. Dr. H. Suparno (1999-2001) 
Supamo lahir di Tulungagung, 2 April 
1952. Saat ini menjabat sebagai Dekan 
Fakultas Sastra Universitas Negeri 
Malang, setelah sebelumnya menjadi 
Pelaksana Harian Kepala Balai Bahasa 
Surabaya dari tahun 1999-2001 . 
Berpedoman pada kearifan dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan, 
Supamo mengakui adanya persoalan 
yang cukup rumit dalam rangka 
pemberdayaan lembaga yang baru 
berdiri seperti Balai Bahasa Surabaya 
tahun 1999. Pemberdayaan yang 
dimaksud adalah dalam hal sistem, 
kultur, dan aparatur . 
Cita-cita Suparno menjadikan Balai Bahasa Surabaya sebagai sebuah 
lembaga yang kredibel di mata masyarakat pada dasarnya harus 
didukung oleh keprofesionalan dan etos kerja seluruh stat. Jika kondisi itu 
sudah tercapai , maka karya-karya Balai Bahasa Surabaya akan menjadi 
sangat bermanfaat bagi masyarakat. 
Suparno dikaruniai dua orang anak, dari pernikahannya pada tanggal 18 
September 1978 dengan Suyati , yang berprofesi sebagai seorang guru. 
Saal ini Suparno berdomisili di Jalan Teluk Banyu Biru 15, Malang, Jawa 
Timur . 
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9.2 Drs. Slamet Riyadi , APU (2001-2004) 
Alumnus FKSS IKIP Yogyakarta tahun 1972 
ini , lahir di Yogyakarta , 3 September 1948. 
Menjabat sebagai Kepala Balai Bahasa 
Surabaya sejak tahun 2001-2004, Slamet 
Riyadi meraih jabatan tertinggi Ahli Peneliti 
Utama pada tahun 1999. Karir Slamet Riyadi 
diawali di Balai Bahasa Yogyakarta sebagai 
Pembantu Pimpinan pada tahun 1976. 
Upaya yang telah dilakukan saat menjabat 
Kepala Balai adalah peningkatan kualitas 
SOM, peningkatan kedisiplinan, peningkatan 
pemberdayaan tenaga, dan peningkatan kerja sama dengan instansi atau 
lembaga lain. 
Suami Sri lndah Nurhidayati ini, setelah tidak lagi menjabat di Surabaya, 
kembali ke habitatnya semula di Balai Bahasa Yogyakarta. Dikaruniai tiga 








9.3 Ors. Amir Mahmud, M.Pd. (2004---sekarang) 
Menjabat Kepala Balai Bahasa Surabaya sejak 
tahun 2004, Amir Mahmud merupakan sosok 
muda enerjik yang memberikan warna tersendiri 
bagi per1<embangan Balai Bahasa Surabaya. 
Lahir di Boyolati pada tanggal 1 Januari 1960, 
Amir Mahmud masuk dalam lingkaran Pusat 
Bahasa sejak tahun 1988 setelah sebelumnya 
menjadi guru pada SMA dan SPG di 
Karanganyar dan Boyolali. 
Harapan yang ingin dicapai dalarn rnernirnpin 
Balai, sejalan dengan visi dan rnisi Balai Bahasa 
Surabaya, yakni rnewujudkan sebuah lembaga penelitian dan pusat 
inforrnasi yang unggul dan prima dalarn segala aspek. Hal itu diwujudkan 
dalarn pemacuan kemampuan stat agar bersikap lebih profesional serta 
pembangunan fisik balai . 
Dari pernikahannya dengan Haryanti, Amir Mahmud dikaruniai dua orang 
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